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Abstrak

Air merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia, air minum mineral dalam kemasan
menjadi kebutuhan yang penting bagi kehidupan manusia di jaman yang sangat berkembang
ini. Banyak perusahaan yang memproduks air mineral dalam kemasan, mereka berusaha
untuk memberikan yang terbaik bagi para konsumennya. Dengan berkembangnya teknol ogi
di jaman sekarang ini, para perusahaan juga saling berlomba dalam mengembangkan
produknya agar lebih dari pesaing pesaingnya.

Pristine mineral water merupakan hasil inovasi dari PT. Super Wahana Tehno, air mineral
dalam kemasan pertama yang mengalami proses ionisasi. Masyarakat yang semakin peduli
terhadap kesehatan dan kebutuhan akan air mineral dalam kemasan untuk kegiatan sehari
harinya menjadi peluang yang sangat besar bagi pristine mineral water. Tetapi hanya 22%
responden yang mengetahui adanya merk pristine mineral water, dan fitur produk yang
merupakan pembeda Pristine mineral water dari produk air mineral dalam kemasan yang lain
hanya mempengaruhi 31% responden dalam membeli air mineral dalam kemasan. Inovasi
yang dilakukan oleh pristine mineral water yang merupakan fitur produknya, hanya sedikit
mempengaruhi konsumen dalam membeli air mineral dalam kemasan, sehingga pendliti
tertarik untuk melakukan penelitian.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perseps atribut produk yang terdiri
dari kualitas produk, fitur produk, dan desain produk terhadap keputusan pembelian air
minum dalam kemasan Pristine mineral water.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode descriptive, dan exploratory. Variabel
yang diteliti diketahui melalui penelitian pendahuluan dan melalui peninjauan jurna, yaitu:
atribut produk (independent variabel) yang terdiri dari kualitas produk, fitur produk, desain
produk, dan keputusan pembelian (dependent variabels).

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah konsumen setuju bahwa pristine mineral water
memiliki kualitas produk yang baik, tetapi konsumen kurang setuju bahwa pristine minera
water memiliki fitur produk dan juga desain produk yang baik. Keputusan pembelian
konsumen dalam membeli air minum dalam kemasan pristine mineral water tergolong masih
rendah. Selain itu keputusan pembelian dipengaruhi secara positif oleh ketiga dimensi atribut
produk.

Kualitas produk yang sudah baik harus dapat dipertahankan perusahaan, agar perseps
konsumen terhadap kualitas produk yang baik tidak berubah. Fitur produk perusahaan belum
dirasakan konsumen, perusahaan dapat memberikan pengetahuan kepada konsumen apa
manfaat dari fitur produk yang ditawarkan perusshaan agar konsumen dapat mula
mengetahui apa perbedaan pristine mineral water dengan produk air mineral yang biasa
Desain produk harus lebih ditingkatkan, dengan melakukan penelitian desain seperti apa
yang baik dan bermanfaat bagi konsumen akan merubah persepsi konsumen menjadi lebih
baik lagi.



Abstract

Water is one of the needs of human life, mineral water is becomes an important need for
human life in this highly developed era. Many companies produce bottled mineral water,
they strive to provide the best for their customers. With the development of technology in
today's era, the companies are also competing in developing their products to be more than
their competitors.

Pristine mineral water is the result of innovation from PT. Super Wahana Tehno, the first
mineral water that undergoes ionization process. People who are increasingly concerned
about health and the need for bottled mineral water for their daily activities become an
enormous opportunity for pristine mineral water. But only 22% of respondents are aware of
the presence of pristine mineral water brands, and the product features that distinguish
pristine mineral water from other mineral water products only affect 31% of respondents in
purchasing mineral water. Innovation made by pristine mineral water which is afeature of its
products, only influence a little by consumers in buying mineral water in packaging, so
researchers interested to conduct research.

The purpose of this research is to know the effect of product attribute perception consisting
of product quality, product feature, and product design to purchase decision of drinking
water in pristine mineral water.

The research method used is descriptive, and exploratory method. The variables studied are
known through preliminary research and through journal review, namely: product attributes
(independent variables) consisting of product quality, product features, product design, and

purchasing decisions (dependent variabels).

The results obtained from this study is that consumers agree that pristine mineral water has
good product quality, but consumers do not agree that pristine mineral water has product
features and also good product design. Consumer purchasing decision in buying drinking
water in pristine mineral water is still low. In addition, purchasing decisions are positively
influenced by the three dimensions of product attributes.

Good product quality must be maintained company, so that consumer perception of good
product quality does not change. The company's product features have not been felt by
consumers, the company can provide knowledge to consumers what the benefits of product
features offered by the company so that consumers can begin to know what the difference
pristine mineral water with ordinary mineral water products. Product design should be
improved, by doing research design as what is good and beneficial to consumers will change
the perception of consumersto be better again.
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Bab 1

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Industri makanan dan minuman nasional terus menunjukkan kinerja positif
dengan tumbuh mencapai 9,82% atau sebesar Rp192,69 triliun pada triwulan 11
2016 (www.kemenperin.go.id). Pertumbuhan industri ini terutama didorong
kecenderungan masyarakat khususnya kelas menengah ke atas yang mengutamakan
konsumsi produk-produk makanan dan minuman yang higienis dan aami
(www.kemenperin.go.id). Kecenderungan masyarakat kelas menengah ke atas yang
semakin peduli dengan kesehatan membuat para perusahaan saling berlomba dalam
memberikan yang terbaik bagi konsumennya.

Di tahun 2020, jumlah populasi konsumen menengah ke atas Indonesia
diperkirakan meningkat dua kali lipat dari tahun 2012, dari 74 juta jiwa menjadi 141
juta jiwa (www.swa.co.id). Dengan pasar yang semakin meluas dan peluang yang
semakin besar, membuat para perusahaan semakin berlomba merebut konsumen di

pasar yang tersedia.

Perusahaan yang bergerak di bidang air minum mineral dalam kemasan atau
air mineral, semakin berinovas dari tahun ke tahun. Mereka terus berlomba dalam
menciptakan sesuatu yang baru, sesuatu yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan
bantuan dari perkembangan teknologi yang pesat, para perusahaan semakin giat
dalam berinovasi untuk terus mengembangkan produk yang mereka produksi.
Kecenderungan masyarakat yang semakin peduli akan kesehatan memberi peluang
bagi perusahaan air minera untuk memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi

kesehatan para konsumennya.

PT. Sumber Wahana Tehno merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
di industri air minum mineral dalam kemasan. Pada bulan November 2006, PT.Super
Wahana Tehno memproduksi dan meluncurkan produk air minera ionisasi, untuk



yang pertamakali di Indonesia dengan merk Pristine (www.superwahanatehno.com).
Pristine merupakan air minera yang sudah melewati proses ionisasi, yaitu suatu

proses dimana memisahkan air dan mineral menjadi ion molekul yang lebih kecil.

Kecenderungan masyarakat yang semakin peduli terhadap kesehatan
merupakan peluang yang besar bagi PT. Sumber Wahana Tehno untuk memperluas
pasarnya di industri air mineral. Tetapi setelah melakukan studi pendahuluan,
peneliti menemukan masih sedikit masyarakat yang mengetahui adanya produk air

mineral yang melalui prosesionisasi.

Berikut merupakan pertanyaan dan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
pendliti terhadap 30 orang responden yang semuanya merupakan mahasiswa dan
mahasiswi Universitas Parahyangan, mahasiswa UNPAR dipilih karena kebanyakan
mahasisva UNPAR dapat membeli air mineral dalam kemasan dengan uang saku
mereka sendiri, dan juga karena mereka sering di luar rumah yang mengakibatkan
mereka sering membeli air mineral dalam kemasan.

Gambar 1.1
Usia responden
1. BERAPAKAH USIA ANDA?

W17 Tahun W18 Tahun W19 Tahun W20 Tahun
M 21 Tahun 22 Tahun ™ 23 Tahun 24 Tahun

Sumber: Penelitian Pendahuluan



Gambar 1.2

Responden yang menjaga asupan gizi makanan dan minuman

2. APAKAH ANDA MENJAGA ASUPAN GIZI MAKANAN DAN
MINUMAN YANG ANDA KONSUMSI SETIAP HARI?

BYa MKadang Kadang M Tidak

Sumber: Penelitian Pendahuluan

Gambar 1. 3
Responden membeli air mineral dalam kemasan/ minggu

3. BERAPA KALI ANDA MEMBELI AIR MINUM MINERAL
DALAM SEMINGGU?

M tidak pernah M 1 botol/ minggu M2 botol/ minggu
M 3 botol/ minggu M5 botol/ minggu ™ 6 botol/ minggu
> 6 botol/ minggu

Sumber: Pendlitian Pendahuluan



Gambar 1.4
Responden yang mengetahui adanya air mineral dalam kemasan yang di

ionisasi

4. APAKAH ANDA MENGETAHUI ADANYA AIR MINUM
MINERAL YANG SUDAH DI IONISASI?

B Mengetahui  ®Tidak Mengetahui

Sumber: Penelitian Pendahuluan

Gambar 1.5
Merk air mineral dalam kemasan yang dapat disebutkan responden

5. JIKA ANDA MENGETAHUI DAPATKAH ANDA
MENYEBUTKAN 3 MERK AIR MINUM MINERAL
YANG SUDAH DI IONISASI?

H AMIDIS H|ON + B KANGEN WATER

 PRISTINE B SUPER 02 I Tidak Tahu

Sumber: Penelitian Pendahuluan



Dari 16 responden yang mengetahui adanya air mineral dalam kemasan yang
di ionisasi ada 13% responden menyebutkan Amidis, 9% responden menyebutkan
lon+, 17% responden menyebutkan Kangen Water, 22% responden menyebutkan
Super 02, dan 22% responden menyebutkan Pristine, dan 17% responden tidak dapat

menyebutkan brand dari air mineral dalam kemasan yang di ionisasi

Peneliti kemudian bertanya lebih lanjut darimana mereka mengetahui brand
air mineral dalam kemasan yang sudah di ionisasi tersebut. Responden mengetahui
Amidis karena dijual di supermarket dan dari iklan, lon+ dari teman dan iklan,
Kangen Water dari teman dan dijua di supermarket, Pristine karena di jual di

supermarket dan dari teman, Super O2 karena dijual di supermarket dan dari iklan.

Tabel 1.1
Asal responden mengetahui adanya air mineral dalam kemasan yang di
ionisas
NamaBrand | Asal Responden Mengetahui Brand | Jumlah | Persen
Amidis Supermarket 1 5%
Iklan 2 10%
lon+ Teman 1 5%
Iklan 1 5%
Kangen Water | Supermarket 1 5%
Teman 3 15%
Pristine Supermarket 3 15%
Teman 2 10%
Super O2 Iklan 2 10%
Supermarket 3 15%
Total 20 100%

Sumber: Penelitian Pendahuluan

Pertanyaan selanjutnya mengena para responden yang pernah membeli air
minera dalam kemasan yang sudah di ionisasi, ada responden yang pernah membeli,



responden tidak menyadari pernah membeli atau tidak, dan responden tidak pernah
membeli dari 30 orang responden. Berikut merupakan merk yang pernah dibeli oleh
para responden, alasan mengapa mereka membeli merk tersebut, dan apa yang
mereka rasakan dari air mineral dalam kemasan yang sudah di ionisasi.

Gambar 1. 6
Responden yang pernah membeli air mineral dalam kemasan yang di
ionisasi
7. APAKAH ANDA PERNAH MEMBELI AIR MINUM

MINERAL YANG SUDAH DI IONISASI?

B Pernah membeli M Tidak menyadari Tidak pernah membeli

Sumber: Pendlitian Pendahuluan



Tabel 1. 2

Brand yang dibeli oleh Responden, Alasan Responden membeli Brand

ter sebut, dan Perbedaannya dengan air mineral dalam kemasan biasa

menur ut Responden

Brands Jumiah | Persen Alasan  membeli | Perbedaan dengan air mineral
Brand dalam kemasan biasa

Amidis 1 8% Karenalebih sehat | Lebih segar

lon+ 1 8% Karenabotolnya Rasanya sama sgja
lucu

Kangen 2 16% | Karenaingin Rasanya lebih segar

Water mencoba Rasanya sama sgja

Pristine 4 33% | Karenalebih sehat | Lebih sehat
Karenaingin Rasanya samasgja
mencoba Rasanya |ebih segar
Karenadalam
keadaan darurat

Super O2 | 4 33% | Karenaingin Rasanya samasgja
mencoba Rasanya |ebih segar
Karenadalam
keadaan darurat

Sumber: Penelitian Pendahuluan

Setelah itu peneliti bertanya apakah pendapat dari 30 responden mengenal

adanya ar mineral dalam kemasan yang sudah di ionisasi tersebut. Dari 30

responden, 40% responden berkata bagus untuk kesehatan, 13% responden berkata

tidak ada perbedaan dengan air mineral dalam kemasan biasa, dan 47% responden

tidak memberikan jawaban.




Gambar 1.7

Pendapat responden mengenai air mineral dalam kemasan yang di ionisasi

11. APA PENDAPAT ANDA MENGENAI PRODUK AIR
MINUM MINERAL YANG SUDAH DI IONISASI?

W Bagus untuk kesehatan M Tidak ada perbedaan ™ Tidak berkomentar

Sumber: Pendlitian Pendahuluan

Peneliti kemudian bertanya lebih lanjut kepada 49 responden melalui
kuesioner secara online. Pertanyaannya mengenai faktor atribut apa saja yang
mempengaruhi para responden dalam membeli produk air mineral dalam kemasan.

Gambar 1.8
Air mineral dalam kemasan yang di beli responden / minggu

BERAPA BOTOL AIR MINERAL YANG ANDA BELI DALAM 1
MINGGU

M Kurang dari 3 botol M3 sampai 5 botol I lebih dari 5 botol

Sumber: Pendlitian Pendahuluan



Gambar 1.9

Kualitas Produk air mineral dalam kemasan mempengar uhi responden

KUALITAS PRODUK DARI SUATU MERK AIR MINERAL
MEMPENGARUHI SAYA DALAM MEMBELI (CONTOHNYA
SEPERTI RASA DARI AIR MINERAL, DLL)

M Sangat Tidak Setuju M Tidak Setuju M Setuju ™ Sangat Setuju

Sumber: Pendlitian Pendahuluan

Gambar 1. 10

Fitur Produk air mineral dalam kemasan mempengar uhi responden

FITUR PRODUK DARI SUATU MERK AIR MINERAL
MEMPENGARUHI SAYA DALAM MEMBELI (CONTOHNYA
SEPERTI AIR YANG DI IONIASI, ADANYA ZAT ALKALINE, DLL)

W Sangat Tidak Setuju ~ M Tidak Setuju M Setuju ™ Sangat Setuju

Sumber: Penelitian Pendahuluan



Gambar 1. 11

Desain Produk air mineral dalam kemasan mempengar uhi responden

DESAIN PRODUK DARI SUATU MERK AIR MINERAL

MEMPENGARUHI SAYA DALAM MEMBELI (CONTOHNYA

SEPERTI KEMASAN BOTOL YANG LUCU, WARNA BOTOL,
DLL)

M Sangat Tidak Setuju M Tidak Setuju M Setuju ™ Sangat Setuju

Sumber: Penelitian Pendahuluan

Gambar 1. 12

Harga air mineral dalam kemasan mempengar uhi responden

HARGA DARI SUATU MERK AIR MINERAL
MEMPENGARUHI SAYA DALAM MEMBELI

M Sangat Tidak Setuju M Tidak Setuju M Setuju ™ Sangat Setuju

Sumber: Penelitian Pendahuluan
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Gambar 1. 13

Promosi air mineral dalam kemasan mempengar uhi responden

PROMOSI DARI SUATU MERK AIR MINERAL
MEMPENGARUHI SAYA DALAM MEMBELI (CONTOHNYA
SEPERTI ADA DISKON BELI 2 GRATIS 1, DLL)

M Sangat Tidak Setuju M Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju

Sumber: Pendlitian Pendahuluan

Dari penelitian pendahuluan lanjutan ini diketahui bahwa kualitas produk
yang merupakan elemen dari atribut produk memegang peran penting dalam
mempengaruhi responden membeli air mineral dalam kemasan sebesar 70%. Fitur
Produk yang merupakan elemen kedua dari atribut produk tidak begitu penting dalam
mempengaruhi  responden membeli air minera dalam kemasan sebesar 31%.
Sedangkan Desain Produk yang merupakan elemen ketiga dari atribut produk
dianggap cukup penting, karena 51% responden tidak setuju dan 49% responden
setuju dengan adanya desain produk sebagal faktor yang mempengaruhi responden
dalam membeli air mineral dalam kemasan. Faktor lain yang peneliti tanyakan
adalah faktor harga dan faktor promos yang dilakukan air mineral dalam kemasan.
Faktor harga berkontribus sebesar 59% dan faktor promosi 62% dalam

mempengaruhi responden membeli air mineral dalam kemasan.

Pristine yang merupakan pelopor air mineral yang di ionisasi sgjak tahun
2006, tidak berkontribusi besar dalam memberikan pengetahuan kepada masyarakat
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bahwa ada air mineral yang baik untuk kesehatan dan berbeda dengan air mineral
pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dari 53% responden sgja yang mengetahui
adanya air mineral yang di ionisasi, dan ada 22% responden sga yang dapat
menyebutkan merk Pristine, para responden mengetahui merk Pristine dari teman
dan dijual di supermarket. Padaha Pristine merupakan pelopor dari industri air
minera dalam kemasan yang sudah di ionisasi. Kemudian hanya ada 33% responden
yang pernah membeli air minum dalam kemasan merk Pristine dari 33% responden

yang pernah membeli air mineral dalam kemasan yang sudah di ionisasi.

Setelah dilakukan penelitian lanjutan, diketahui bahwa faktor fitur produk
sebagal bagian dari atribut produk tidak memegang peran penting dalam
mempengaruhi  keputusan pembelian dari para responden. Padahal fitur produk
merupakan bagian yang dapat membedakan suatu produk dengan produk yang
lainnya, di kasus Pristine air ionisas merupakan bagian dari fitur produk. Air yang
dionisas merupakan pembeda Pristine dengan air mineral dalam kemasan yang
lainnya, tetapi tidak dianggap penting oleh para responden sebagai faktor yang dapat
mempengaruhi pembelian air mineral dalam kemasan.

Dari hasil studi pendahuluan yang sudah dijabarkan dan berdasarkan
fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
berjudul “ANALISIS PENGARUH FAKTOR ATRIBUT PRODUK TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK AMDK PRISTINE”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagal
berikut:

1. Bagaimana Persepsi Konsumen Terhadap Atribut Produk (Kualitas Produk,
Fitur Produk, Desain Produk) air minum dalam kemasan Pristine mineral
water?

2. Bagamana Keputusan Pembelian Konsumen untuk membeli Produk air

minum dalam kemasan Pristine mineral water?
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3. Apakah Persepsi Konsumen Terhadap Atribut Produk mempengaruhi
Keputusan Pembelian Konsumen untuk membeli Produk air minum dalam
kemasan Pristine mineral water?

4. Berapa besar pengaruh Persepsi Atribut Produk (Kualitas Produk, Fitur
Produk, Desain Produk) Terhadap Keputusan Pembelian Produk air minum
dalam kemasan Pristine mineral water?

1.3. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Persepsi Konsumen Terhadap Atribut Produk (Kualitas
Produk, Fitur Produk, Desain Produk) air minum dalam kemasan Pristine
mineral water

2. Untuk mengetahui Keputusan Pembelian Konsumen untuk membeli Produk
air minum dalam kemasan Pristine mineral water

3. Untuk mengetahui Persepss Konsumen Terhadap Atribut Produk
mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen untuk membeli Produk air
minum dalam kemasan Pristine mineral water

4. Untuk mengetahui besar pengaruh Persepsi Atribut Produk (Kualitas Produk,
Fitur Produk, Desain Produk) Terhadap Keputusan Pembelian Produk air

minum dalam kemasan Pristine mineral water

1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Pengembangan IImu
Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep Mangemen Pemasaran
terutama dalam aspek Atribut Produk dan Keputusan Pembelian
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2. Implikasi Praktek
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah
Atribut Produk dan Keputusan Pembelian

1.5. Kerangka Pemikiran
Dari latar belakang yang sudah dijabarkan dapat diketahui bahwa teknologi
yang terus berkembang dengan pesat menuntut para perusshaan di industri air
minera dalam kemasan untuk terus berinovas dalam memberikan sesuatu yang baru
dan dibutuhkan oleh masyarakat. Menurut Kotler & Armstrong, (2014: 248):

“We define a product as anything that can be offered to a market for

attention, acquisition, use, or consumption that might satisfy a want or need.”

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memuaskan kebutuhan
dan keinginan, sehingga agar dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan pasar,

perusahaan harus mengetahui dahulu apa keinginan dan kebutuhan pasarnya.

Setigp perusahaan harus memiliki pengetahuan mengenai  perilaku
konsumennya, agar tidak mengalami kesalahan dalam melakukan suatu keputusan.
Menurut Shiffman dan Kanuk (2008: 6):

“Consumer behavior can be defined as the behavior that customer display in
searching for, purchasing, using, evaluating, and disposing of products,

services, and ideas they expect will satisfy they needs”.

Jadi perilaku konsumen adalah bagaimana cara konsumen bersikap dalam
mencari, membeli, memakai, mengevaluas dan membuang produk, jasa, dan ide
yang mereka harapakan akan memuaskan kebutuhan mereka. Dengan mengetahui
perilaku dari konsumen, perusahaan akan mampu membuat keputusan yang sesuai

dengan harapan dari para konsumen, dan memuaskan kebutuhan konsumennya.
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Konsumen memiliki penilaian terhadap produk produk yang menjadi
pilihannya, dan konsumen hanya memilih yang terbailk untuk memuaskan
kebutuhannya. Menurut Kotler & Armstrong (2014: 32):

“The product concept holds that consumers will favor products that offer the
most in quality, performance, and innovative features.”

Melalui konsep produk tersebut, perusahaan harus mampu memberikan yang
terbaik dari kualitas, kinerja, dan inovas fitur dari setigp masing masing produknya,
sehingga pengembangan produk menjadi sangat penting, karena konsumen akan

memilih produk yang terbaik di kualitas, kinerja dan fiturnya.

Produk yang terus menerus dikembangkan diharuskan memiliki nilai tambah
atau benefits yang sesuai dengan kebutuhan dari para konsumennya. Menurut Kotler
& Armstrong (2014: 253):

“Developing a product or service involves defining the benefits that it will offer.
These benefits are communicated and delivered by product attributes such as

quality, features and style and design.”

Pengembangan produk dan pelayanan melibatkan nilai tambah yang dapat
ditawarkan oleh produk tersebut, dan dapat di sampaikan melalui atribut produk. Jadi
atribut produk harus memiliki benefits di setiap dimensinya, berikut merupakan
dimens dimens atribut produk menurut Kotler & Armstrong (2014: 253-254):

1. Menurut Kotler dan Armstrong (2014 253):
“The American Society for Quality defines quality as the
characteristics of a product or service that bear on its ability to
satisfy stated or implied customer needs.”
Kualitas merupakan karakteristik dari produk dan pelayanan yang dapat
memuaskan kebutuhan konsumen.
2. Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 254):
“Features are a competitive tool for differentiating the company’s
product from competitors’ products.”
Fitur merupakan alat yang membedakan produk perusahaan dengan produk

para pesaingnya.
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3. Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 254):
“Design is a larger concept than a style. Style ssimply describes the
appearance of a product. Good design contributes to a product’s
usefulness as well asto its|ooks”.
Syle merupakan apa yang ditampilkan dari sebuah produk, dan desain yang
baik berkontribusi dari kegunaan dan tampilannya.

Dengan melalui 3 dimensi dari atribut produk perusahaan sudah memberikan
benefits pada produk yang mereka tawarkan. Tepat atau tidaknya keputusan
perusahaan melalui strategi atribut produknya dapat dilihat dari keputusan pembelian
dari parakonsumennya. Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 158):

“Consumers make many buying decisions every day, and the buying decision
is the focal point of the marketer’s effort”.

Keputusan pembelian konsumen merupakan hasil dari jerih payah para
pemasar, karena perilaku konsumen dalam keputusan pembelian merupakan hasil
dari strategi yang dilakukan oleh pemasar untuk setiap produknya. Untuk mencapai
keputusan pembelian konsumen yang positif, perusahaan harus mampu membuat
strategi yang baik, strategi atribut produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen
akan mampu memberikan keputusan pembelian konsumen yang positif. Menurut
Kotler dan Armstrong (2014: 176):

“The buying process starts long before the actual purchase and continues
long after. Marketers need to focus on the entire buying process rather than

on the purchase decision only.”

Proses pembelian dimulai sebelum pembelian yang sebenarnya dan
berlangsung terus menerus, pemasar harus fokus pada semua proses pembelian.

Berikut ini merupakan proses pembelian menurut Kotler dan Armstrong (2014: 176):
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Gambar 1. 14
Proses K eputusan Pembelian

Part 2 | Understanding the Marketplace and Consumars

- ._. : [ sSoETnElicn walialion of [ ptitt sl parchags
Buver Decisio Mesal Lesernal E ] Purct Pssdpuarck
LR LIDCERN recognition search aftemalives decision behavior

Process

Sumber: Principles of Marketing 15e, Kotler & Armstrong (2014)

Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 176):
“The buying process starts with need recognition — the buyer
recognizes a problem or need.”
Proses pembelian dimulai dari mengetahui adanya kebutuhan ataupun
masalah.
Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 176):
“consumer may store the need in memory or undertake an information
search related to the need.”
Konsumen memiliki pengetahuan mengenai kebutuhannya, atau konsumen
mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhannya.
Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 177):
“alternative evaluation, that is, how consumers do not use a simple
and single native brands.”
Alternative evaluation merupakan bagaimana konsumen mengetahui adanya
brand lain untuk memenuhi kebutuhannya.
Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 177):
“Generally, the consumer’s purchase decision will be to buy the most
preferred brand.”
Keputusan pembelian konsumen akan membeli brand yang paling mereka
sukai.
Menurut Kotler dan Armstrong (2014: 178):
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“After purchasing the product, the consumer will either be satisfied or
dissatisfied and will engage in postpurchase behavior of interest to
the marketer.”

Setelah membeli produk konsumen akan merasa puas ataupun tidak puas

dengan kinerja produk tersebut dan akan berpengaruh pada postpurchase.

Dari penjelasan mengenai proses keputusan pembelian di atas, pemasar harus
mengetahui seluruh bagian dari proses pembelian untuk produk yang mereka
pasarkan, karena setiap bagian dari proses pembelian akan membentuk sebuah nilai
bagi produknya, apakah produk mereka diperlukan oleh konsumen untuk
memuaskan kebutuhan mereka. Berikut merupakan gambar kerangka berpikir dari

penelitianini.

Kualitas Produk(X1)
Fitur Produk(X2) Keputusan Pembelian(Y)
Desain Produk(X3)

1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menarik hipotesis sebagai berikut:

1. H1 : Terdapat pengaruh positif Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan
Pembelian (Y)

2. H2 : Terdapat pengaruh positif Fitur Produk (X2) terhadap Keputusan
Pembelian (Y)

3. H3 : Tedapat pengaruh positif Desain Produk (X3) terhadap Keputusan
Pembelian (Y)
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